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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perjuangan Laskar Banteng di Bolaang Mongondow tahun 1945 yang 

dipelopori oleh Yohan Faisal Kasad Damopolii merupakan suatu 

bentuk pertahanan rakyat untuk mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia yang diproklamasikan oleh Ir Soekarno dan Bung Hatta 17 

Agustus 1945.  Dengan tekat yang kuat masyarakat Bolaang 

Mongondow ingin melepaskan diri dari ikatan para penjajah. Laskar 

Banteng merupakan salah satu perintis kemerdekaan di Bolaang 

Mongondow. Tokoh-tokoh pengerak Laskar Banteng merupakan 

rintisan dari anggota PSII yang dibawah oleh Unta Mokodongan. PSII 

sendiri pertama kali didirikan di Desa Passi pada tahun 1920. 

Sementara itu di desa Molinow juga didirikan PSSI dibawah 

pimpinan Imam Ontong yang berasal dari Bolangitan.  

2. Peran  Perempuan dalam Perjuangan Laskar Banteng tahun 1945, ada 

sesuatu yang menarik salah satunya perjuangan seorang perempuan 

yang mengantikan posisi suaminya yang ditangkap tentara NICA. 

dengan tekad dan keberanian hingga kecintaana terhadap Indonesia ia 

memperjuangankan kemerdekaan Bolaang Mongondow hingga titik 
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darah penghabisan. Beliau adalah Nurtina Gonibala Manggo yang 

pada saat dibentuknya Kelaskaran Banteng sebagai upaya 

mempertahankan kemerdekaan beliau menjadi pimpinan pasukan 

perempuan Laskar Banteng. Bukan hanya menjadi pimpinan biasa 

namun pngorbanan Nurtina Gonibala Manggo sangat patut di 

apresiasi oleh perempuan jaman sekarang. Beliau rela 

memperjuangkan titik darah terakhir hanya untuk mempertahankan 

kemerdekaan di Bolaang Mongondow.  

 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat mengemukakan 

saran sebagai berikut: pertama dengan adanya penelitian ini maka dari itu, 

penulis berharap agar pemerintah khusunya Bolaang Mongondow raya agar 

lebih meningkatkan lagi atau memperkaya kembali arsip-arsip yang ada di 

daerah sehinga mempermudah bagi para peneliti selanjutnya untuk 

mengakses sumber-sumber yang ada di arsip daerah.  yang kedua untuk 

penelitian selanjutya agar peneliti lebih memperdalam kembali sumber-

Sumber tulisan maupun lisan karena penelitan agar dapat memperkaya 

arsip daerah. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Bolaang Mongondow? 

2. Bagaimana Kondisi Bolaang Mongondow 1945? 

3. Bagaimana keadaan penduduk Bolaang Mongondow tahun 1945? 

4. Bagaimana lahirnya Syarikat Islam Indonesia di Bolaang Mongondow? 

5. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat pada saat menghadapi Hindia Belanda 

6. Bagaimana peran perempuan dalam mempertahankan kemerdekaan di Bolaang 

Mongondow? 

7. Bagaimana proses terbentuknya Laskar Banteng di Bolaang Mongondow? 

8. Siapa saja tokoh yang terlibat dalam Laskar Banteng Bolaang Mongondow 1945? 

9.  Adakah dampak positif yang dirasakan masyarakat setelah lahirna Laskar Banteng 

1945? 

10. apa tangapan pemerinah terhadap organisasi Laskar Banteng 1945? 
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Lampiran 2. Foto Dokumentasi  

 

Nama    : Darsun Tunggali 

Tempat Tanggal Lahir : Kotamobagu 26 Desember 1952 

Alamat   : Gogagoman Kel. Kotamobagu 

Pekerjaan   : Tokoh Agama (salah satu pimpinan SI Di Bolaang 

Mongondow) 
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Nama    : Da’a Luli 

Tempat tanggal lahir : 1929 

Alamat   : Desa Mopusi Kec.Lolayan Kab.Bolaang Mongondow 

Pekerjaan  : Petani 
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Nama   : Harun Raupu 

Tempat Tanggal Lahir : Molinow 26 November 1932 

Alamat   : Molinow Kotamobagu 

Pekerjaan  : Pensiunan guru di dinas PD dan K Kab. Bolaang Mongondow 

Lampiran 5 
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Nama    : Hamim Ambaru 

Tempat tanggal lahir : Kotamobagu 09 November 1948 

Alamat   : Desa Mopait 

Pekerjaan  : Guru SMK N 1 Kotamobagu 

 

 

 

 

 

 

 


